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Abstract: Musculoskeletal disorders (MSDs) among workers have become an increasingly urgent health 

issue worldwide. This study aimed to evaluate the relationship between work posture and workload with 

upper limb pain (ULP) among cleaning service workers. This was an observational and analytical study 

with a cross-sectional deesign conducted on 52 cleaning service workers at Universitas Sam Ratulangi 

using a purposive sampling technique. Data were analyzed using the Spearman correlation test. The 

instruments were the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) worksheet to evaluate work posture, the 

NASA-TLX questionnaire to assess workload, and the Nordic Body Map questionnaire to measure ULP 

complaints. The results showed that the majority of posture risk levels assessed by using RULA, were 

categorized as high risk (88.9%). Similarly, workload risks assessed by using NASA-TLX were 

predominantly at high risk (86.7%). However, the majority of complaint levels assessed by using NBM 

were classified as mild risk (77.8%). The Spearman correlation test showed no significant relationship 

between work posture and ULP (p=0.505), and a correlation coefficient value of 0.102 which meant a 

weak correlation. Whereas, there was a significant relationship between workload and ULP (p=0.039), 

and a coefficient value of -0.309* which meant a moderate correlation with an unidirectional relationship. 

In conclusion, there is no significant relationship between work posture and ULP. However, there is a 

significant relationship between workload and ULP, characterized by a moderate correlation value and a 

negative relationship, indicating that as the workload increases, the ULP tends to decrease. 
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Abstrak: Musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja menjadi salah satu isu kesehatan yang semakin 

mendesak di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara postur kerja dan 

beban kerja dengan upper limb pain (ULP) pada petugas cleaning service. Jenis penelitian ialah analitik 

observasional dengan desain potong lintang. Responden penelitian ialah 52 petugas cleaning service 

Universitas Sam Ratulangi diperoleh dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan ialah Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk menilai postur kerja, NASA-TLX 

Questioner untuk menilai beban kerja, dan Nordic Body Map Questioner untuk menilai keluhan ULP. 

Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian mendapatkan bahwa mayoritas 

tingkat risiko postur tubuh menggunakan RULA berisiko tinggi (88,9%), beban kerja menggunakan 

NASA-TLX berisiko tingi (86,7%), dan tingkat keluhan menggunakan NBM berisiko ringan (77,8%). 

Uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara postur kerja dengan ULP 
(p=0,505), dan nilai koefisien korelasi 0,102 yang berarti korelasi lemah. Terdapat hubungan bermakna 

antara beban kerja dengan ULP (p=0,039) dan nilai koefisien -0,309* yang berarti korelasi cukup dengan 

arah hubungan tidak searah. Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat hubungan bermakna antara postur 

kerja dengan ULP dengan nilai korelasi lemah, namun terdapat hubungan bermakna antara beban kerja 

dengan ULP dengan nilai korelasi cukup dan arah hubungan negatif yang menunjukkan bahwa jika beban 

kerja meningkat maka ULP cenderung menurun. 

Kata kunci: postur tubuh; beban kerja; upper limb pain; petugas cleaning service 
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PENDAHULUAN  

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja menjadi salah satu isu kesehatan yang 

semakin mendesak, baik di negara berkembang maupun negara industri.1 Penyebab utama dari 

munculnya dampak akibat beban kerja ialah karena perilaku pekerja yang tidak memperhatikan 

prinsip ergonomis.2 Postur janggal, beban berat, gerakan cepat, tugas berulang-ulang, dan 

kurangnya waktu istirahat yang cukup, telah diidentifikasikan sebagai faktor risiko berbahaya, 

baik terjadi sendiri maupun kombinasi pada leher, bahu, dan tangan. Banyak faktor lain selain 

beban kerja fisik yang penting dalam perkembangan gangguan muskuloskeletal.3  

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa gangguan muskuloskeletal 

menyebabkan banyak kecacatan di tempat kerja dan berdampak besar pada produktivitas serta 

biaya perawatan kesehatan.4 Data global menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal 

menyumbang 40% dari semua pembiayaan kesehatan untuk pekerja.2 Menurut Global Burden of 

Disease (GBD) 2019 secara global, 1,71 miliar orang hidup dengan penyakit muskuloskeletal, di 

antaranya nyeri punggung bawah, nyeri leher, patah tulang, berbagai cedera, osteoartritis, 

amputasi, dan artritis rheumatoid.5  

Upper limb pain (ULP) tidak terbatas pada satu kelompok pekerja atau aktivitas industri 

tertentu, namun tersebar luas pada tenaga kerja termasuk petugas cleaning service. Keluhan ULP 

umum terjadi di kalangan petugas cleaning service, terutama akibat rutinitas melakukan pekerjaan 

manual seperti menyapu, menyedot debu, mengepel, atau menggosok. Petugas cleaning service 

seringkali memiliki tugas berisiko tinggi untuk gangguan muskuloskeletal seperti ULP.6 

Pada observasi awal, peneliti mengamati bahwa posisi tubuh petugas cleaning service 

seringkali miring dan membungkuk berulang kali, menggeser tangan ke kiri dan kanan saat 

memegang sapu dan pel yang dilakukan selama kurang lebih 5 sampai 10 menit, juga tugas seperti 

mengelap jendela dengan posisi tangan terangkat di atas kepala. Penelitian yang dilakukan oleh 

Aroa et al7 melaporkan bahwa nyeri punggung atas terjadi pada 76,8% petugas cleaning service 

yang tertinggi mengenai bahu. Hasil penelitian mendapatkan prevalensi tinggi dari gangguan 

muskuloskeletal pada petugas cleaning service khususnya di ekstremitas atas, namun penelitian-

penelitian tersebut belum banyak membahas tentang faktor risiko ULP terkait beban kerja pada 

petugas cleaning service, khususnya di daerah Sulawesi Utara.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain potong lintang 

untuk mengkaji hubungan antara postur kerja dan beban kerja dengan ULP pada petugas cleaning 

service di Universitas Sam Ratulangi Manado yang berjumlah 52 orang yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi, diperoleh menggunakan teknik puposive sampling. Postur kerja diukur 

menggunakan RULA dan beban kerja diukur menggunakan NASA-TLX. Upper limb pain diukur 

menggunakan Nordic Body Map (NBM). Uji korelasi Spearman digunakan terhadap hubungan 

postur kerja dan beban kerja dengan upper limb pain.  

 

HASIL PENELITIAN 

Populasi penelitian ini berjumlah 52 petugas cleaning service. Setelah dilakukan 

pengumpulan data responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 45 orang. 

Tabel 1 memperlihatkan distribusi responden menurut tingkat risiko postur kerja menggunakan 

RULA, yang menunjukkan bahwa jumlah terbanyak ditemukan pada responden yang memiliki 

tingkat resiko tinggi yaitu sebanyak 40 orang (88,9%). Distribusi responden menurut tingkat 

resiko beban kerja menggunakan NASA-TLX menunjukkan bahwa jumlah terbanyak ditemukan 

pada responden yang memiliki tingkat resiko sedang yaitu sebanyak 39 orang (86,7%), dan 

distribusi responden menurut tingkat resiko upper limb pain menggunakan NBM menunjukkan 

bahwa jumlah terbanyak ditemukan pada responden yang memiliki tingkat resiko rendah yaitu 

sebanyak 35 orang (77,8%). 
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Tabel 1. Distribusi tingkat risiko postur kerja, beban kerja, dan tingkat keluhan ULP 
 

Kategori n % 

Postur kerja    

   Sedang 4 8,9 

   Tinggi  40 88,9 

   Sangat tinggi 1 2,2 

Beban kerja   

   Sedang  6 13,3 

   Tinggi 39 86,7 

Upper limb pain   

   Ringan  35 77,8 

   Sedang  8 17,8 

   Berat 2 4,4 

 

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman terhadap hubungan postur kerja dengan 

ULP yang mendapatkan nilai p=0,505 dan nilai koefisien 0,102, serta hubungan beban kerja 

dengan ULP yang mendapatkan nilai p=0,039 dan nilai koefisien r=-0,309. 

 
Tabel 2. Hasil uji korelasi Spearman antara postur kerja dan beban kerja dengan ULP 
 

  Postur kerja Beban kerja 

Upper limb pain Correlation Coefficient 0,102 -0,309* 

 Sig. (2-tailed) 0,505 0,039 

 N 45 45 

 

BAHASAN 

Pada penelitian ini, postur kerja petugas cleaning servicve di Universitas Sam Ratulangi 

dianalisis mengunakan lembar kerja RULA. Penelitian serupa dilakukan oleh Wardani et al8 pada 

delapan petugas cleaning service di RSU Permata Hati Semarapura menggunakan lembar kerja 

RULA yang melaporkan bahwa jumlah tertinggi petugas cleaning service dengan posisi kerja 

berisiko tinggi sebanyak empat orang (50%), risiko sedang dua orang (25%), dan risiko sangat 

tinggi dua orang (25%). Postur statis berkepanjangan dapat membuat otot menjadi kaku yang 

diakibatkan oleh kurangnya kesempatan untuk relaksasi, dan cedera dapat terjadi oleh karena 

pengulangan posisi statis tersebut.9 Faktor-faktor tersebut dapat diperburuk bila dilakukan secara 

berulang; oleh karena itu faktor-faktor tersebut harus diperhitungkan untuk dikurangi intensitas-

nya agar dapat mengurangi dampak cedera dan gangguan yang lebih berat.10 

Pada penelitian ini, beban kerja pada petugas cleaning service di Universitas Sam Ratulangi 

dianalisis menggunakan NASA-TLX. Didapatkan bahwa risiko beban kerja terbanyak ialah 

risiko tinggi yang berjumlah 39 orang (86,7%), diikuti risiko sedang yaitu enam orang (13,3%). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Widiastuti et al11 pada 15 orang 

petugas cleaning service PT KAI Daop VI Yogyakarta khususnya di Stasiun Lempuyangan, yang 

mendapatkan bahwa jumlah tertinggi petugas cleaning service dengan risiko beban kerja tinggi 

sebanyak 11 orang pada shift 1 dan 2. 

Pada penelitian ini didapatkan juga aspek yang paling memengaruhi besarnya beban kerja 

pada petugas cleaning service ialah indikator Effort (EF) dengan nilai persentase 28% dan yang 

terendah ialah indikator Frustation (F) dengan nilai persentase 1%. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adikarana et al12 pada 10 orang pekerja di Divisi Produksi 

Perusahaan Metal Stamping. Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa dari ke-6 dimensi 

tersebut, indikator Effort (EF) memiliki nilai persentase tertinggi yaitu sebesar 19%. Dimensi 

Effort ini menunjukkan seberapa besar usaha mental dan juga fisik yang dikeluarkan oleh pekerja 

dalam menyelesaikan pekerjaannya, agar sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan. 
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Beban kerja dapat dibagi menjadi dua, yaitu beban kerja mental dan beban kerja fisik. Beban 

kerja fisik ditandai oleh postur tubuh yang terlihat selama pelaksanaan tugas, yang mencerminkan 

tuntutan fisik pekerjaan tersebut. Beban kerja mental ialah bagaimana seseorang mencapai tujuan 

melalui urutan tindakan serta batasan individu yang terkait dengan kinerja, seperti akurasi atau 

kecepatan.14 Beban kerja sangat bergantung pada setiap individu karena merupakan hasil interaksi 

antara operator dan struktur tugas. Hal ini menunjukkan bahwa tuntutan tugas yang sama bisa 

menghasilkan tingkat beban kerja yang berbeda untuk masing-masing individu, tergantung pada 

kemampuan, batasan, serta cara mereka menanggapi tuntutan tugas tersebut.10 

Pada penelitian ini keluhan ULP atau nyeri pada tungkai atas diukur mengunakan Nordic 

Body Map (NBM). Didapatkan bahwa 35 responden tergolong memiliki risiko ringan berdasarkan 

hasil analisis menggunakan NBM. Menurut Wardani et al,8 bila posisi kerja tidak baik dan cara 

bekerja yang tidak ergonomis dalam jangka waktu lama dan terjadi secara terus-menerus dapat 

menimbulkan berbagai gangguan pada pekerja berupaa nyeri pada bagian tertentu sesuai dengan 

jenis pekerjaan yang dilakukan seperti pada tangan, kaki, perut, punggung dan pinggang.  

Hasil uji korelasi Spearman (Tabel 2) menunjukkan secara statistik tidak terdapat hubungan 

bermakna antara postur kerja dengan keluhan ULP (p=0,505) serta korelasi lemah (r=0,102), 

namun terdapat hubungan bermakna (p=0,039) antara beban kerja dengan ULP dengan korelasi 

cukup dan arah hubungan tidak searah (r=-309*), yaitu bila beban kerja meningkat maka ULP 

cenderung menurun. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shalihah 

dan Munawaroh14 pada 38 responden yang menyebutkan tidak terdapat hubungan bermakna antara 

postur kerja dengan keluhan nyeri bahu pada pekerja konveksi. Penelitian tersebut menggunakan 

uji korelasi Kendall Tau yang memperoleh nilai signifikansi p>0,05 (p=0,445). Penelitian ini juga 

memiliki keselarasan dengan penelitian oleh Hasibuan15 pada 53 petugas cleaning service di RS 

Sibubuan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, yang melaporkan adanya hubungan antara beban kerja 

dengan keluhan gangguan muskuloskeletal. Keluhan gangguan muskuloskeletal yang terjadi pada 

petugas cleaning service di RS Kabupaten Labuhanbatu Selatan disebabkan oleh beban kerja, 

dimana aktivitas kerja dilakukan secara berulang-ulang atau melibatkan peregangan otot 

berlebihan. Hasil analisis menunjukkan nilai p=0,000<0,05 yang menunjukkan adanya hubungan 

bermakna. Penelitian ini juga memiliki simpulan serupa dengan penelitian oleh Aprillia dan Rifai16 

pada 48 pekerja Sentra industri genteng di desa Sidoluhur Sleman, dengan nilai p=0,000 (p<0,05), 

yang menunjukkan adanya hubungan bermakna antara beban kerja dengan keluhan MSDs pada 

para pekerja tersebut.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri et al17 pada pekerja 

pabrik tahu X di kota Semarang, yang mendapatkan adanya hubungan antara postur kerja dengan 

keluhan nyeri otot pada para pekerja. Demikian pula dengan hasil penelitian oleh Kushariyadi et 

al18 pada 30 orang perawat di RS Lung Jember yang mendapatkan adanya hubungan yang sangat 

kuat antara postur kerja dan gangguan muskuloskeletal. Keluhan ULP banyak memengaruhi otot 

leher dan bahu khususnya bagian desendens otot trapezius. Meskipun demikian, otot-otot 

paravertebral dan otot levator skapula juga bisa terdampak. Otot-otot lengan bawah terlebih 

khusus otot ekstensor juga didapatkan sering terkena. Dalam penelitian oleh Great19 dijelaskan 

bahwa saat melakukan pekerjaan berulang dapat menyebabkan terhambatnya pasokan aliran 

darah dan penurunan oksigenasi jaringan otot yang berdampak pada perkembangan ULP. 

 

SIMPULAN  

Pada petugas cleaning service di Universitas Sam Ratulangi Manado tidak terdapat 

hubungan bermakna antara postur kerja dengan ULP, namun terdapat hubungan bermakna antara 

beban kerja dengan ULP dengan arah hubungan negatif yang berarti jika beban kerja meningkat 

maka ULP cenderung menurun. 
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